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ABSTRACT 

Basic locomotor skills, particularly running, are important skills to develop in 
elementary school students. However, students' running abilities still need to be 
improved through engaging and enjoyable learning. One alternative is the ball relay 
game. This study aims to determine the effect of the ball relay game on improving 
basic locomotor skills (running) in third-grade students at Mojoroto 2 Elementary 
School, Kediri City. This study used a quantitative approach with experimental 
methods. The research design used a pre-experimental design with a one-group 
pretest-posttest design. The subjects were 16 third-grade students at Mojoroto 2 
Elementary School, Kediri City, in the 2025/2026 academic year. Data analysis was 
performed using descriptive statistics, the Shapiro-Wilk normality test, the Wilcoxon 
Signed-Rank hypothesis test, and the N-Gain test. The results showed an increase 
in basic locomotor skills (running) after being exposed to the ball relay game. This 
is evidenced by the increase in the average pre-test score from 48,44 to 82,81 in 
the post-test. The results of the normality test indicated that the data were not 
normally distributed, so the hypothesis analysis used the Wilcoxon Signed-Rank 
Test. The test results obtained a significance value (Asymp. Sig. (2-tailed)) of 0.000 
< 0.05, thus Ha was accepted and Ho was rejected. Furthermore, the N-Gain test 
results showed an average value of 0.7188, which is considered high, with an 
effectiveness level of 71,875%, which is considered anough effective. Therefore, it 
can be concluded that the ball relay game has a significant and quite effective impact 
on improving basic locomotor skills (running) in third-grade students at Mojoroto 2 
Elementary School, Kediri City, in the 2025/2026 academic year. 

Keywords: ball relay game, basic locomotor skills, running, elementary school 
students 

ABSTRAK 

Gerak dasar lokomotor, khususnya berlari, merupakan keterampilan yang penting 
dikembangkan pada siswa sekolah dasar. Namun, kemampuan berlari siswa masih 
perlu ditingkatkan melalui pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. Salah 
satu alternatif yang dapat digunakan adalah permainan estafet bola. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh permainan estafet bola terhadap 
peningkatan gerak dasar lokomotor (berlari) pada siswa kelas 3 SD Negeri Mojoroto 
2 Kota Kediri. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 
eksperimen. Desain penelitian yang digunakan adalah Pre-Experimental Design 
dengan bentuk One Group Pretest-Posttest Design. Subjek penelitian adalah siswa 
kelas 3 SD Negeri Mojoroto 2 Kota Kediri Tahun Akademik 2025/2026 yang 
berjumlah 16 siswa. Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif, uji 
normalitas Shapiro-Wilk, uji hipotesis Wilcoxon Signed-Rank Test, dan uji N-Gain. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan gerak 
dasar lokomotor (berlari) setelah diberikan perlakuan permainan estafet bola. Hal 
ini dibuktikan dengan meningkatnya nilai rata-rata pre-test sebesar 48,44 menjadi 
82,81 pada nilai post-test. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data tidak 
berdistribusi normal sehingga analisis hipotesis menggunakan Wilcoxon Signed-
Rank Test. Hasil pengujian diperoleh nilai signifikansi (Asymp. Sig. (2-tailed)) 
sebesar 0,000 < 0,05, sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Selain itu, hasil uji N-
Gain menunjukkan nilai rata-rata sebesar 0,7188 yang termasuk kategori tinggi, 
dengan tingkat efektivitas sebesar 71,875% yang termasuk kategori cukup efektif. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa permainan estafet bola berpengaruh 
secara signifikan dan efektif terhadap peningkatan kemampuan gerak dasar 
lokomotor (berlari) pada siswa kelas 3 SD Negeri Mojoroto 2 Kota Kediri Tahun 
Akademik 2025/2026.  
 
Kata Kunci: permainan estafet bola, gerak dasar lokomotor, berlari, siswa sekolah 
dasar 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan proses 

yang berlangsung secara terencana, 

sistematis, dan berkesinambungan 

untuk mentransfer pengetahuan, 

keterampilan, serta nilai-nilai 

kehidupan dari satu generasi kepada 

generasi berikutnya (Abdillah, 2019). 

Melalui pendidikan, peserta didik 

diharapkan mampu mengembangkan 

potensi diri secara optimal, baik dalam 

aspek kognitif, afektif, maupun 

psikomotorik. Selain berorientasi pada 

pencapaian akademik, pendidikan 

juga berperan dalam membentuk 

keterampilan abad ke-21 seperti 

berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, 

dan kolaborasi guna menghadapi 

tantangan global yang semakin 

kompleks (Febrianti, 2013). Di 

samping itu, pendidikan berfungsi 

menanamkan nilai-nilai karakter 

seperti tanggung jawab, integritas, 

toleransi, dan sikap saling menghargai 

yang menjadi landasan penting dalam 

kehidupan bermasyarakat (Hasan et 

al., 2023). 

Kualitas pendidikan memiliki 

hubungan yang erat dengan 

kemajuan suatu bangsa. Pendidikan 

yang baik akan menghasilkan sumber 

daya manusia yang kompeten, 

produktif, dan mampu berkontribusi 

terhadap pembangunan sosial 

maupun ekonomi masyarakat (Azhuri 

et al., 2021b). Oleh karena itu, 

pendidikan dipandang sebagai 

investasi jangka panjang yang 

mendukung terwujudnya 

pembangunan berkelanjutan serta 

masyarakat yang lebih inovatif dan 

adaptif (Chen et al., 2016). 
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Salah satu bagian penting dalam 

sistem pendidikan adalah pendidikan 

jasmani. Pendidikan jasmani 

merupakan proses pembelajaran 

yang memanfaatkan aktivitas fisik 

secara terencana untuk 

mengembangkan aspek fisik, motorik, 

kognitif, sosial, dan emosional peserta 

didik. Keterlibatan siswa dalam 

aktivitas fisik tidak hanya 

meningkatkan kebugaran jasmani, 

tetapi juga berperan dalam 

pengembangan keterampilan gerak 

dasar yang dibutuhkan dalam 

kehidupan sehari-hari (Azhuri et al., 

2021a). Melalui berbagai aktivitas 

olahraga dan permainan, siswa 

memperoleh pengalaman belajar 

yang dapat menunjang kesehatan 

sekaligus kemampuan motoriknya 

(Dick et al., 2005). 

Pada jenjang sekolah dasar, 

pembelajaran pendidikan jasmani 

sangat dekat dengan aktivitas 

bermain karena karakteristik siswa 

yang cenderung aktif dan menyukai 

permainan. Kegiatan bermain tidak 

hanya mendukung perkembangan 

fisik dan psikologis, tetapi juga 

menanamkan nilai sosial seperti kerja 

sama, kebersamaan, dan gotong 

royong (Putranto & Ulfah, 2023). 

Salah satu bentuk permainan yang 

dapat diterapkan dalam pembelajaran 

pendidikan jasmani adalah permainan 

estafet bola yang melibatkan aktivitas 

berlari dan kerja sama tim. 

Keterampilan gerak dasar, 

khususnya gerak lokomotor berlari, 

merupakan kemampuan fundamental 

yang perlu dikuasai siswa sekolah 

dasar. Gerak lokomotor 

memungkinkan seseorang berpindah 

tempat melalui aktivitas seperti 

berjalan, berlari, dan melompat 

(Abdillah, 2019). Namun, dalam 

praktik pembelajaran masih 

ditemukan siswa yang mengalami 

kesulitan dalam melakukan teknik 

berlari dengan baik, seperti kurangnya 

koordinasi gerakan tangan dan kaki, 

posisi tubuh yang belum tepat, serta 

pola langkah yang kurang efektif. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan gerak dasar berlari siswa 

masih perlu ditingkatkan melalui 

pembelajaran yang lebih menarik dan 

terstruktur. 

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru pendidikan jasmani di 

SD Negeri Mojoroto 2 Kota Kediri, 

diketahui bahwa kemampuan gerak 

dasar lokomotor berlari pada siswa 

kelas 3 belum berkembang secara 

optimal. Penilaian pembelajaran 

selama ini lebih menitikberatkan pada 
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aspek daya tahan dibandingkan teknik 

dasar berlari, sehingga koordinasi 

gerak dan kualitas langkah belum 

dievaluasi secara menyeluruh. Untuk 

mengatasi permasalahan tersebut, 

diperlukan strategi pembelajaran yang 

mampu meningkatkan keterampilan 

berlari sekaligus mendorong 

partisipasi aktif siswa. Permainan 

estafet bola menjadi salah satu 

alternatif yang potensial karena 

menggabungkan unsur aktivitas fisik, 

kerja sama tim, dan suasana belajar 

yang menyenangkan. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa 

kegiatan estafet dapat meningkatkan 

kemampuan lokomotor dan 

keterampilan motorik siswa sekolah 

dasar (Wulan, 2015; Pasaribu & 

Daulay, 2018). Namun, penelitian 

mengenai pengaruh permainan 

estafet bola terhadap peningkatan 

gerak dasar lokomotor berlari pada 

siswa kelas 3 SD Negeri Mojoroto 2 

Kota Kediri belum pernah dilakukan. 

Oleh karena itu, penelitian ini penting 

untuk mengetahui efektivitas 

permainan estafet bola dalam 

meningkatkan keterampilan gerak 

dasar lokomotor (berlari) siswa. 

 

 

 

B. Metode Penelitian  
Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian eksperimen. Desain yang 

diterapkan yaitu Pre-Experimental 

Design menggunakan rancangan One 

Group Pretest-Posttest Design, di 

mana satu kelompok sampel diberikan 

tes awal (pretest), perlakuan 

(treatment), dan tes akhir (posttest). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh permainan 

estafet bola terhadap peningkatan 

keterampilan gerak dasar lokomotor 

(berlari) pada siswa kelas III SD 

Negeri Mojoroto 2 Kota Kediri tahun 

akademik 2025/2026. Populasi 

penelitian berjumlah 16 siswa dan 

seluruh anggota populasi digunakan 

sebagai sampel melalui teknik total 

sampling (Sugiyono, 2013). 

Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan metode tes dan 

dokumentasi. Instrumen penelitian 

mengacu pada Test of Gross Motor 

Development (TGMD) yang 

dikembangkan oleh Ulrich (1985) 

untuk mengukur keterampilan gerak 

dasar lokomotor berlari berdasarkan 

empat indikator, yaitu fase melayang, 

koordinasi ayunan lengan dengan 

kaki, posisi kaki saat mendarat, dan 
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tekukan kaki yang tidak menopang. 

Pengukuran dilakukan melalui pretest 

sebelum perlakuan dan posttest 

setelah siswa mengikuti pembelajaran 

permainan estafet bola selama tiga 

kali pertemuan. Dokumentasi 

digunakan sebagai data pendukung 

berupa daftar siswa, foto kegiatan, 

serta hasil penilaian penelitian. 

Data penelitian dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif untuk 

memperoleh nilai rata-rata, nilai 

maksimum, nilai minimum, dan 

standar deviasi. Selanjutnya, uji 

normalitas Shapiro-Wilk dilakukan 

untuk mengetahui distribusi data 

dengan taraf signifikansi 0,05. Apabila 

data berdistribusi normal maka 

digunakan uji Paired Sample t-Test, 

sedangkan apabila data tidak 

berdistribusi normal digunakan uji 

Wilcoxon Signed-Rank Test. Selain 

itu, peningkatan keterampilan gerak 

dasar lokomotor siswa dianalisis 

menggunakan indeks N-Gain untuk 

mengetahui tingkat efektivitas 

permainan estafet bola terhadap 

peningkatan kemampuan berlari 

siswa (Isnaniah & Imamuddin, 2020). 

 

 

 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil Penelitian 
Hasil Uji Normalitas 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-

Smirnova 
Shapiro-Wilk 

 Statist
ic 

df Sig
. 

Statist
ic 

df Sig
. 

pretes
t 

.220 1
6 

.03
8 

.819 1
6 

.00
5 

postte
st 

.323 1
6 

.00
0 

.759 1
6 

.00
1 

Sumber: Pengolahan data SPSS, 2026 

Berdasarkan hasil analisis data 

yang disajikan pada Tabel 1 nilai 

signifikansi untuk variabel pre-test 

adalah 0,005, sedangkan nilai 

signifikansi post-test adalah 0,001. 

Kedua nilai signifikansi ini berada di 

bawah nilai signifikansi 0,05, jadi 

secara statistik, dikatakan bahwa data 

penelitian tidak memenuhi asumsi 

distribusi normal. Distribusi data yang 

tidak normal menunjukkan bahwa 

analisis selanjutnya tidak bisa 

menggunakan uji parametrik. Oleh 

karena itu, uji hipotesis pada 

penelitian ini menggunakan metode 

statistik nonparametrik.. Uji yang 

digunakan adalah Uji Wilcoxon Signed 

Rank, yang cocok untuk menguji 

perbedaan antara dua sampel 

berpasangan ketika data tidak 

terdistribusi normal.  
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Hasil Uji Hipotesis 
Tabel 2. Hasil Uji Wilcoxon Signed 

Rank Test. 
Test Statisticsb 
 posttest - 

pretest 
Z -3.640a 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

Sumber: Pengolahan data SPSS, 2026 

Berdasarkan hasil di Tabel 2 nilai 

signifikansi (2-tailed) yang diperoleh 

adalah 0,000. Nilai ini lebih kecil dari 

tingkat signifikansi 0,05, sehingga Ha 

diterima dan Ho ditolak. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa permainan estafet 

bola memiliki pengaruh yang 

signifikan dalam meningkatkan 

keterampilan gerak dasar lokomotor 

(berlari) pada siswa kelas 3 di SD 

Negeri Mojoroto 2 Kota Kediri untuk 

tahun ajaran 2025/2026. 

 

Hasil Ujian N-Gain 
Tabel 3. Hasil Uji N-Gain 

Descriptive Statistics 
 N Minim

um 
Maxim
um 

Mean Std. 
Deviat
ion 

Ngain_sc
ore 

1
6 

.33 1.00 .7188 .2412
8 

Ngain_pe
rsen 

1
6 

33.33 100.00 71.87
50 

24.12
832 

Valid N 
(listwise) 

1
6 

    

Sumber: Pengolahan data SPSS, 2026 

Berdasarkan Berdasarkan hasil 

dari Tabel 3 diperoleh skor N-Gain 

sebesar 0,7188. Nilai ini menunjukkan 

bahwa N-Gain ≥ 0,7, sehiingga masuk 

dalam kategorikan tinggi. Selain itu, 

persentase N-Gain yang dicapai 

adalah 71,875%, yang berada dalam 

rentang 56%–75%, sehingga maasuk 

kedalam interprestasi cukup efektif. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa permainan eftafet bola 

memberikan peningkatan yang 

signifikan dan cukup efektif dalam 

keterampilan gerak dasar lokomotor 

khususnya pada aspek berlari bagi 

siswa. Hasil N-Gain jika disajikan 

dalam bentuk grafik, dapat dilihat 

pada gambar berikut:  

 
Gambar 1. Grafik N-Gain 
Sumber: (Peneliti , 2026) 

Pembahasan 
Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan, ditemukan bahwa 

permainan estafet bola berpengaruh 

dalam meningkatkan keterampilan 

dasar gerak lokomotor (berlari) pada 

siswa kelas tiga di SD Negeri Mojoroto 

2 Kota Kediri. Peningkatan yang 

terjadi bisa dilihat dengan 

menggunakan hasil post-test, yang 

menunjukkan nilai lebih tinggi dari 
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pada hasil pre-test. Sebelum diberikan 

perlakuan, keterampilan dasar gerak 

lokomotor siswa masih dianggap 

rendah, dan masih ada beberapa 

siswa yang kesulitan melakukan 

teknik dasar  berlari  dengan benar, 

seperti gerakan tangan dan kaki yang 

tidak koordinatif serta langkah yang 

tidak efisien saat berlari. Setelah 

mendapatkan perlakuan berupa 

permainan estafet bola selama 

beberapa pertemuan, keterampilan 

gerak dasar lokomotor siswa 

mengalami peningkatan. Permainan 

estafet bola memberikan pengalaman 

belajar yang menyenangkan, 

membuat siswa lebih termotivasi 

untuk bergerak dan berlatih gerakan 

lari. 

Peningkatan keterampilan gerak 

dasar lokomotor terjadi karena 

permainan estafet bola melibatkan 

aktivitas berlari secara berulang yang 

dilakukan dalam suasana bermain. 

Aktivitas tersebut membantu  siswa 

melatih teknik dasar berlari secara 

bertahap, koordinasi gerak tubuh, 

serta keseimbangan. Selain itu, 

permainan estafet bola juga melatih 

kerja sama dan intraksi sosial antar 

siswa sehingga pembelajaran menjadi 

lebih menarik. 

Temuan penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Hidayat (2017) 

yang mengatakan bahwa belajar 

melalui permainan dapat 

meningkatkan keterampilan gerak 

dasar lokomotor pada siswa sekolah 

dasar. Permainan yang melibatkan 

aktivitas fisik memberi kesempatan 

siswa untuk bergerak secara aktif dan 

berulang, sehingga membantu dalam 

perkembangan keterampilan motorik 

mereka. Selain itu, penelitian oleh 

Pasaribu & Daulay (2018) juga 

menunjukkan bahwa permaina estafet 

bola memiliki pengaruh positif 

terhadap keterampilan motorik kasar 

siswa sekolah dasar. Permainan 

estafet terbukti mampu meningkatkan 

koordinasi tubuh, kelincahan, dan 

kemampuan bergerak siswa. 

Selain itu, penelitian ini juga 

didukung oleh penelitian Wulan (2015) 

yang menyatakan bahwa permainan 

estafet yang dimodifikasi dapat 

meningkatkan keterampilan lokomotor 

anak. Penelitian tersebut 

menunjukkan adanya peningkatan 

kemampuan berjalan, berlari, dan 

melompat setelah diberikan 

pembelajaran berbasis permainan 

estafet. Berdasarkan hasil uji hipotesis 

menggunakan Wilcoxon Signed Rank 

Test, nilai signifikansi ditemukan lebih 
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kecil dari tingkat signifikansi yang 

ditentukan, yang menunjukkan bahwa 

ada pengaruh signifikan dari 

permainan estafet bola terhadap 

peningkatan keterampilan lokomotor 

dasar (lari) pada siswa kelas 3 di SD 

Negeri Mojoroto 2 Kediri dan 

memberikan peningkatan 

keterampilan lokomotor dasar (lari) 

yang masuk ke kategori tinggi. 

Dengan demikian, permainan 

estafet bola bisa dianggap sebagai 

salah satu strategi pengajaran yang 

paling efektif dalam pendidikan 

jasmani untuk mendukung 

pengembangan dan peningkatan 

gerak dasar keterampilan pada siswa 

di tingkat sekolah dasar, terutama 

keterampilan berlari. Pelajaran yang 

dirancang dalam bentuk permainan 

terbukti efektif untuk meningkatkan 

partisipasi siswa, menambah motivasi 

belajar, dan mengoptimalkan 

perkembangan keterampilan gerak 

secara keseluruhan.  

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

mengenai pengaruh permainan 

estafet bola terhadap peningkatan 

gerak dasar lokomotor (lari) pada 

siswa kelas III SD Negeri Mojoroto 2 

Kota Kediri Tahun Ajaran 2025/2026, 

dapat disimpulkan bahwa permainan 

estafet bola memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap peningkatan 

keterampilan gerak dasar lokomotor 

siswa. Hasil analisis menggunakan Uji 

Wilcoxon Signed Rank menunjukkan 

nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) 

sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 

0,05, sehingga hipotesis alternatif 

(Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) 

ditolak. Peningkatan kemampuan 

siswa terlihat dari kenaikan rata-rata 

nilai pre-test sebesar 48,44 menjadi 

82,81 pada post-test. Selain itu, hasil 

analisis N-Gain menunjukkan nilai 

rata-rata sebesar 0,7188 yang 

termasuk dalam kategori tinggi, 

dengan tingkat efektivitas sebesar 

71,875% yang menunjukkan bahwa 

permainan estafet bola cukup efektif 

dalam meningkatkan kemampuan 

gerak dasar lokomotor siswa. Temuan 

ini menunjukkan bahwa permainan 

estafet bola dapat dijadikan sebagai 

alternatif pembelajaran pendidikan 

jasmani yang aktif dan menyenangkan 

karena mampu membantu siswa 

meningkatkan teknik dasar berlari, 

koordinasi gerak, serta keseimbangan 

tubuh saat melakukan aktivitas lari. 
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